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UTILIZATION OF ACTIVATED CARBON FROM WOOD GELAM

(Melaleuca leucodendronn LINN) FOR ADSORPTION 

OF PLUMBUM METAL ION (Pb2+)

By
RIMA ELLIESTINA 

08061003048

ABSTRACT

A n investigation of the utilization of activated carbon from wood gelam 
{Melaleuca leucodendronn Linn) for adsorption of plumbum (Pb2+) and aplicated 
waste water in Pertamina Ltd. In this research, optimum condition of adsorption 
Pb2+ were determined from particle size of activated carbon, contact time, 
concentrations of metal ionic Pb2+solution, and pH. Pb2+remain were using AAS. 
The result showed that the optimum adsorption of activated carbon is particle size 
140 mesh, contact time 90 minutes, concentration 18 mg/L, and pH 7. The 
adsorptivity of activated carbon in optimum condition to metal ionic Pb2+ is 
4.0797 mg/g. Adsorptivity activated carbon in aplicated waste water in Pertamina 
Ltd at the optimum condition is 3.5 mg/g.
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PEMANFAATAN KARBON AKTIF DARI KAYU GELAM (Melaleuca 

leucodendronn Linn) UNTUK ADSORPSI ION LOGAM TIMBAL (Pb2+)

Oleh
RIMA ELLIESTINA 

08061003048

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang pemanfaatan karbon aktif dari kayu 
gelam (.Melaleuca leucodendronn Linn) untuk adsorpsi ion logam timbal (Pb2+) 
dan aplikasi limbah cair PT. Pertamina. Pada penelitian ini ditentukan kondisi 
optimum penyerapan karbon aktif terhadap ion logam Pb2* meliputi ukuran 
partikel karbon aktif, waktu kontak, konsentrasi larutan ion logam Pb2+, dan pH. 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan SSA. Hasil penelitian daya serap 
karbon aktif menunjukkan bahwa penyerapan optimum karbon aktif terhadap ion 
logam Pb2+ pada ukuran partikel 140 mesh, waktu kontak 90 menit, konsentrasi 
18 mg/L dan pH 7. Daya serap karbon aktif pada kondisi optimum terhadap ion 
logam Pb2+ yaitu sebesar 4.0797 mg/g. Daya serap karbon aktif pada aplikasi 
limbah cair PT. Pertamina dengan kondisi optimum sebesar 3.5 mg/g.
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I

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnya kemajuan industri, teknologi serta transportasi mampu 

meningkatkan kesejahteraan bagi manusia, tetapi juga menimbulkan pencemaran 

lingkungan baik di udara, air maupun tanah. Kebanyakan industri-industri dan 

transportasi membuang limbah atau bahan-bahan yang tidak terpakai, yang sering 

kali bersifat bahan beracun dan berbahaya bagi manusia (Darmono, 1995).

Pada tingkat konsentrasi tertentu logam dapat mencemari lingkungan bahkan 

beberapa diantaranya dapat bersifat racun dan berbahaya bagi manusia seperti Pb. 

Terdapatnya logam-logam berat yang bersifat toksik seperti Cu, Zn, Cr, Pb dan 

Hg yang berasal dari industri dapat mengganggu pemanfaatan sumber daya air. 

Logam-logam tersebut dapat masuk kedalam tubuh walaupun dalam jumlah yang 

relatif sedikit, tetapi dalam kurun waktu lama akan menimbulkan gangguan sel 

tubuh seperti kerusakan pada sistem syaraf, hati, ginjal dan sebagainya (Palar,

1994).

Penggunaan timbal yang semakin meluas menyebabkan meningkatnya 

pencemaran yang diakibatkan oleh timbal. Menurut data dari WHO diperkirakan 

asupan timbal harian yang bersumber dari makanan sekitar 100-300 pg. 

Pencemaran timbal juga dapat bersumber dari air minum yang terkontaminasi 

oleh timbal dari pipa-pipa yang berlapis timbal, peralatan makan keramik, cat 

rumah, kosmetika serta pencemaran timbal yang terpenting yaitu dari emisi gas 

kendaraan bermotor yang menggunakan bensin bertimbal (Karyadi, 1996).

1
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Industri pengolahan minyak merupakan salah satu penghasil bahan buangan 

yang dapat menimbulkan akibat serius apabila tidak ditangani dengan tepat. PT. 

Pertamina UP III Plaju merupakan salah satu dari sekian banyak industri migas di 

Indonesia yang dalam proses industrinya menghasilkan limbah. Limbah 

merupakan hasil samping dari kegiatan operasi di PT. Pertamina UP III Plaju yang 

berasal dari unit proses BBM, kilang minyak dan unit lainnya. Limbah dari unit- 

unit proses tersebut harus ditanggulangi agar tidak mencemari lingkungan 

disekitarnya, maka perlu dibangun sistem pengolahan limbah secara terpadu 

dengan beberapa unit proses pengolahan limbah Oil Catcher (OC) (Kusumawanto

dan Frihannedy, 2005).

Pengolahan limbah cair dari PT. Pertamina UP III Plaju secara terpadu, dari 

uji pendahuluan dilaboratorium masih mengandung logam-logam berat Pb , 

Cu2+, Cd2+, dan Zn2+. Ion logam tersebut terukur dengan konsentrasi rendah dan 

ion logam Pb2+ yang terukur sebesar 1,325 ppm, oleh karena itu untuk aplikasi 

terhadap limbah cair tersebut perlu ditambahkan larutan logam Pb2+, Cu2+, Cd2+, 

dan Zn2+ dengan konsentrasi masing-masingnya 100 ppm. Penambahan logam 

Pb , Cu , Cd , dan Zn tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan daya 

serap karbon aktif dari kayu gelam (Melaleuca leucodendronn Linn) pada aplikasi 

limbah cair PT. Pertamina dan mengurangi pencemaran lingkungan air oleh ion 

logam Pb2+.

Pohon gelam {Melaleuca leucodendronn Linn) merupakan salah 

tumbuhan rawa yang banyak dijumpai di daerah Sumatera Selatan. Unsur karbon 

merupakan bahan organik terbanyak dalam pohon gelam sehingga pohon gelam

satu
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3

mempunyai potensi untuk dijadikan karbon aktif. Karbon aktif dapat dibuat dari 

hampir semua bahan yang mengandung karbon baik tumbuhan, hewan, barang 

tambang maupun bahan dari limbah industri seperti kayu, tulang, batu bara, sekam 

padi, ampas tebu, dan lain-lain (Detnom & Mazzoni, 1986).

Pemanfaatan kayu gelam sebagai karbon aktif sebelumnya telah dilakukan 

oleh Sarwasih (2004) dengan variasi konsentrasi aktivator KOH, Harmilia (2009) 

menggunakan karbon aktif sebagai adsorpsi Fenol dan Naima (2009) untuk 

adsorpsi ion logam krom dengan efisiensi penyerapan 67,28 %, maka maka pada 

penelitian ini digunakan karbon aktif dari kayu gelam (Melaleuca leucodendronn 

Linn) untuk adsorpsi ion logam Timbal (Pb2+) dengan menentukan kondisi 

optimum. Proses adsorpsi kemudian diujikan terhadap limbah cair PT. Pertamina.

1.2. Perumusan Masalah

Pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh logam timbal semakin

meningkat. Pengolahan limbah cair dari PT. Pertamina UP III Plaju secara terpadu 

dari uji pendahuluan di laboratorium masih mengandung logam Pb2+, Cu2+, Cd2+, 

dan Zn2+. Ion logam tersebut terukur dengan konsentrasi rendah dan ion logam 

Pb2+ yang terukur sebesar 1,325 ppm, oleh karena itu untuk aplikasi terhadap 

limbah cair PT. Pertamina perlu ditambahkan larutan logam Pb2+, Cu2+, Cd2+, dan 

Zn2+ dengan konsentrasi masing-masingnya 100 ppm. Penambahan logam Pb2+, 

Cu , Cd , dan Zn tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuan daya serap 

karbon aktif dari kayu gelam (Melale leucodendronn Linn) pada aplikasi 

limbah cair PT. Pertamina dan mengurangi pencemaran lingkungan air oleh ion

uca
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logam Pb2+. Penelitian ini mempelajari penggunaan kayu gelam (Melaleuca 

leucodenclrorm Unn) sebagai karbon aktif dengan parameter penelitian yaitu 

karakteristik karbona aktif, daya serap karbon aktif dengan variasi ukuran partikel 

karbon aktif, waktu kontak, konsentrasi, pH, dan aplikasi terhadap limbah cair PT.

Pertamina.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Menentukan karateristik karbon aktif dari kayu gelam meliputi kadar air,

kadar abu dan daya serap terhadap iodium.

2. Menentukan daya serap optimum karbon aktif dari kayu gelam, meliputi

variasi ukuran partikel, waktu kontak, konsentrasi dan pH terhadap larutan 

ion logam Pb2+.

3. Menentukan daya serap karbon aktif dalam penyerapan logam timbal yang 

diaplikasikan pada limbah cair PT. Pertamina.

1.4. Manfaat Penelitian

Meningkatkan pemanfaatan kayu gelam sebagai karbon aktif dan diharapkan 

dapat digunakan untuk menangani berbagai masalah limbah cair 

mengandung ion logam Pb2+.

yang
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